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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Brand Consciousness berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Attitude towards Purchasing Luxury Fashion Goods di Michael Kors
Tunjungan Plaza Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan yang baik terhadap
merek internasional, terutama terhadap merek-merek luxury brand
seperti Michael Kors karena lebih mudah dikenali serta membawa
nilai prestige yang dapat menimbulkan kepuasan bagi pemakainya.

2. Fashion Innovativeness berpengaruh positif terhadap Attitude towards
Purchasing Luxury Fashion Goods di Michael Kors Tunjungan Plaza.
Hal ini menunjukkan bahwa.sebagian besar masyarakat Indonesia
suka dan berlomba-lomba mengikuti tren-tren fashion terbaru. Tidak
hanya itu, sebagian masyarakat juga ingin menjadi pemimpin fashion
atau disebut juga pengadopsi utama. Oleh karena itu, merek luxury
brand seperti Michael Kors yang selalu mengeluarkan gaya-gaya

terbaru sangat digemari karena dapat memberikan kepuasan.
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3. Social Comparison berpengaruh positif terhadap Attitude towards
Purchasing Luxury Fashion Goods di Michael Kors Tunjungan Plaza
Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia melihat perbandingan sosial merupakan faktor yang penting.
Oleh karena itu, sebagian besar masyarakat Indonesia suka
membandingkan dan mengimitasi dirinya dengan orang lain, seperti
artis idola serta kelompok-kelompok tertentu yang berada di sekitar
lingkungan sosialnya. Telah terbukti pula bahwa dengan
mengkonsumsi luxury brand seperti Michael Kors, maka dapat
meningkatkan status sosial seseorang di masyarakat. Hal ini pada
akhirnya membentuk pandangan dan penilaian yang positif terhadap
merek Michael Kors.

4. Attitude towards Purchasing Luxury Fashion Goods berpengaruh
positif terhadap Purchase Intention of Luxury Fashion Goods di
Michael Kors Tunjungan Plaza Surabaya karena terbukti bahwa
penilaian masyarakat terhadap merek Michael Kors positif serta
masyarakat secara pribadi merasa puas mengkonsumsi produk luxury
brand khususnya merek Michael Kors. Kepuasan pada akhirnya
meningkatkan keinginan masyarakat untuk membeli produk Michael
Kors. Secara hasil statistik, hipotesis 4 memiliki hubungan paling
besar. Hal ini dilihat berdasarkan hasil nilai koefisien jalur yang paling
besar dibanding dengan hipotesis lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin positif penilaian seseorang terhadap suatu produk/merek,
semakin tinggi pula niat beli orang tersebut untuk melakukan

pembelian terhadap produk/merek tersebut.
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Dari 4 hipotesis, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
penelitian saya saling berpengaruh satu sama lainnya. Jika salah satu
berpengaruh buruk maka akan berpengaruh buruk juga bagi variabel

lainnya dan juga sebaliknya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang didapatkan, maka
dapat diberikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi para pelaku usaha dan peneliti selanjutnya:

5.2.1. Saran Akademis

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, hanya meneliti hubungan
langsung antar variabel. Penelitian selanjutnya dapat meneliti
hubungan tidak langsung antara variabel Brand Consciousness,
Fashion Innovativeness, Social Comparison yang mediasi oleh
variabel Attitude towards Purchasing Luxury Fashion Goods terhadap
variabel Purchase Intention of Luxury Fashion Goods. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga dapat meneliti lebih banyak variabel yang
juga dapat mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap niat beli

barang mewah dengan jumlah dan kriteria sampel yang lebih beragam.

5.2.2. Saran Praktis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saya memberikan
beberapa rekomendasi saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak Manajemen Michael Kors di Surabaya.
a. Pada variabel Brand Consciousness nilai rata-rata jawaban

responden yang memiliki nilai terendah adalah indikator “Menurut
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saya, merek yang yang terkenal paling baik untuk saya”. Untuk itu,
saran yang diajukan pada manajemen Michael Kors, khususnya
yang berada di Tunjungan Plaza Surabaya adalah sebaiknya pihak
Michael Kors lebih berinovasi agar dapat menjadi yang terbaik
dibanding merek-merek lainnya.

. Pada variabel Fashion Innovativeness nilai rata-rata jawaban
responden yang memiliki nilai terendah adalah indikator “Saya
memiliki beberapa barang fashion baru dibandingkan dengan teman
saya”. Untuk itu, saran yang diajukan pada manajemen Michael
Kors, khususnya yang berada di Tunjungan Plaza Surabaya adalah
sebaiknya pihak Michael Kors lebih meningkatkan kreativitas
produk serta melihat tren yang digemari saat ini agar lebih menarik
perhatian masyarakat untuk mengadopsi produknya lebih awal.

. Pada variabel Social Comparison nilai rata-rata jawaban responden
yang memiliki nilai terendah adalah indikator “Saya
memperhatikan merek apa yang disukai bintang film dan penyanyi
pop favorit saya”. Untuk itu, saran yang diajukan pada manajemen
Michael Kors, khususnya yang berada di Tunjungan Plaza
Surabaya adalah sebaiknya pihak Michael Kors lebih gencar
memasarkan produknya melalui artis-artis terkenal atau media
sosial agar masyarakat lebih menyadari eksistensi Michael Kors.

. Pada variabel Attitude towards Purchasing Luxury Fashion Goods
nilai rata-rata jawaban responden yang memiliki nilai terendah
adalah indikator “Menurut saya, produk Michael Kors bermanfaat”.
Untuk itu, saran yang diajukan pada manajemen Michael Kors,

khususnya yang berada di Tunjungan Plaza Surabaya adalah agar
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pihak Michael Kors meninjau kembali produknya serta mencari
strategi yang tepat untuk mengubah pemikiran masyarakat
mengenai produknya.

. Pada variabel Purchase Intention of Luxury Fashion Goods nilai
rata-rata jawaban responden yang memiliki nilai terendah adalah
indikator “Saya bersedia membeli produk Michael Kors”. Untuk
itu, saran yang diajukan pada manajemen Michael Kors, khususnya
yang berada di Tunjungan Plaza Surabaya adalah sebaiknya pihak
Michael Kors melakukan improvisasi yang unik agar lebih
meningkatkan niat beli masyarakat. Misalnya, bekerjasama dengan
desainer terkenal atau dengan Luxury Fashion Brand lain untuk

menghasilkan suatu produk bernuansa baru yang unik.
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